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 Traffic density in the city area can make traffic jam which can cause the transportation and trip cost more 
expensive.  In the other side, this is also increasing air pollution over threshold line.  This condition would affect human 
health and other creatures. The alternative route (JLPTP) is build to decrease the traffic density until reaching design 
density. The development of this transportation infrastructure has a good correlation with the public income. This 
research is to learn how much the public income of Kelurahan Lere is increasing after 5 years operating of JLPTP. The 
method which used in this research is survey by using questioner which distributed to 85 respondents along the road of 
1.82 km long. The data are analyzed by using cross tabulation to obtain the income magnitude before and after JLPTP, 
and the hypothesis is tested by paired sample t-test. The result of the research show that the incomes of respondents 
around the study area are increasing from Rp. 979,710 to Rp. 1,287,650 (Rp. 307,940 or 33.82%) after ring roads 
along the beach of Palu Bay was operated. 
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ABSTRAK 
 Kepadatan lalu lintas di dalam kota pasti menimbulkan kemacetan dimana kemacetan ini akan menyebabkan 
biaya angkutan dan biaya perjalanan menjadi lebih mahal dan pencemaran udara dapat meningkat sampai melampaui 
ambang batas. Kondisi ini akan mengakibatkan kesehatan manusia dan mahluk hidup lainnya terganggu. Jaringan 
alternatif diadakan untuk menurunkan kepadatan lalu lintas kendaraan hingga mencapai kapasitas jaringan yang 
direncanakan. Pembangunan prasarana transportasi ini mempunyai hubungan yang erat dengan tingkat pendapatan 
masyarakat, Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan seberapa besar peningkatan pendapatan masyarakat Kelurahan 
Lere pasca 5 tahun operasional JLPTP. Metode yang digunakan adalah metode survey dengan instrument penelitiannya 
adalah kuesioner yang disebarkan kepada 85 responden yang bermukim di jalur sepanjang 1,82 km. Untuk 
mendapatkan besaran pendapatan responden sebelum dan sesudah adanya JLPTP, maka data dianalisis dengan metode 
tabulasi silang dan hipotesisnya diuji dengan paired sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan pendapatan masyarakat sebesar Rp. 307.940,- atau 33,82%  dari Rp. 979.710,- menjadi Rp. 1.287.650,- 
setelah adanya jalan lingkar pantai Teluk Palu. 
 
Kata Kunci : Jalan dan Pendapatan 
PENDAHULUAN 
a. Latar Belakang 
Sekarang ini pertumbuhan ekonomi maju 
dengan pesatnya,  semestara transportasi merupakan 
kebutuhan turunan (derived demand) dari kegiatan 
ekonomi, sehingga pertumbuhan ekonomi suatu 
wilayah tercermin pada peningkatan intensitas 
transportasinya. Transpoertasi adalah suatu kegiatan 
untuk memindahkan sesuatu (orang atau barang)) 
dari suatu tempat ke tempat lain yang terpisah secara 
spasial, dengan alat angkut tertentu melalui jalur 
perpindahan dengan sistem pengaturan dan kendali 
tertentu  (Kodoatie, 2005: 259). Peningkatan 
kebutuhan akan angkutan barang dan jasa sudah 
tentu turut mempengaruhi pertambahan jumlah 
kendaraan serta prasarana transportasi. 
Dengan pembangunan jalan raya jelas banyak 
kegiatan ekonomi yang diuntungkan. Permintaan 
jasa atau layanan oleh kendaraan bermotor serta 
pemenuhan penumpang yang menggunakan 
kendaraan pasti meningkat, sehingga ini berarti 
terbukanya peluang-peluang baru dalam berusaha 
dan dapat meningkatkan kesempatan kerja dan 
pendapatan (Suparmoko, 2002: 165).   
Pengembangan bidang transportasi darat 
termasuk salah satu program utama pembangunan 
pemerintah karena dengan dibangunnya atau 
ditingkatkannya kualitas prasarana transportasi, 
banyak sektor yang turut berkembang diantaranya 
adalah bidang ekonomi.  Melihat kebutuhan 
masyarakat akan penyediaan prasarana jaringan 
jalan dan untuk  menata  jalur  lalu  lintas  moda  
transportasi  darat  yang ada maka pada tahun 2003 
dibangun jalan lingkar pantai Teluk Palu (JLPTP).  
Pada tahun 2006  jalan  lingjar   pantai   Teluk  
Palu  dibuka  untuk  umum  yang ditandai dengan 
peresmian Jembatan Palu IV yang juga termasuk 
dalam perencanaan. Jembatan Palu IV 
menghubungkan antara Kampung Lere yang ada di 
Kelurahan Lere Kecamatan Palu Barat dengan 
Kelurahan Besusu Barat di Kecamatan Palu Timur. 





pengoperasian jalan, isu-isu pokok yang 
berkembang antara lain mulai lancarnya arus barang 
dan jasa, terciptanya estetika pantai dan pariwisata, 
serta terbukanya peluang berusaha dan peningkatan 
pendapatan. 
Kelurahan   Lere   merupakan   salah   satu   
kelurahan   yang   dilewati  JLPTP. Masyarakat Palu 
lebih mengenal Kelurahan Lere dengan sebutan 
Kampung Lere. Kampung Lere dulunya merupakan 
daerah pusat pemerintahan Kota Palu pada masa 
prakarsa Magau Palu Jodjokodi pada tahun 1892, 
yang kemudian diteruskan oleh keturunan Magau 
Palu keseluruh penjuru Kabupat Donggala. Magau 
atau raja mempunyai kekuasaan mutlak pada saat 
itu, sehingga Kampung Lere menjadi suatu daerah 
yang memiliki nilai historis tinggi yang terus 
dikenang oleh masyarakat Palu. 
Penduduk Kampung Lere sebelum adanya 
pembangunan JLPTP  sebagian besar bermata 
pencaharian sebagai nelayan, yang sudah dilakoni 
sedari dulu dan turun temurun. Dengan berbekal 
perahu dan alat tangkap ikan sederhana, para 
nelayan bisa memperoleh pemasukan yang hanya 
bisa hidup dengan sederhana dan pas-pasan. 
Penghasilan dari melaut ini benar-benar digunakan 
untuk memenuhi tuntutan perut dan membuat para 
keluarga nelayan jarang mempunyai cukup dana 
yang bisa dialokasikan untuk keperluan lainnya. 
Untuk memasarkan hasil tangkapan para nelayan, 
para penjual mendatangi sendiri para nelayan untuk 
kemudian menjual lagi hasil tangkapan para nelayan. 
Selain cara diatas, tidak jarang juga para istri 
nelayan tersebut yang turun tangan langsung 
menjual hasil tangkapan nelayan di pasar. Hal ini 
terjadi sampai tahun 2006. Pada tahun 2007, setelah 
pembangunan jembatan Palu IV selesai, para 
nelayan mulai menjual hasil tangkapannya secara 
langsung dikarenakan banyak kendaraan yang 
berlalu lalang di Kampung Lere. Tingkat pendapatan 
para nelayan mulai meningkat dikarenakan 
penjualan langsung dan sudah tidak melalui 
perantara lagi. 
Saat ini, 5 tahun setelah pengoperasian jalan 
lingkar pantai Teluk Palu, manfaat pembangunan 
JLPTP tersebut sudah dapat dirasakan, termasuk 
oleh masyarakat Kelurahan Lere. Untuk mengetahui 
seberapa besar peningkatan pendapatan masyarakat 
akibat adanya jalan lingkar pantai Teluk Palu ini 
METODE PENELITIAN  
a.  Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian adalah dikelurahan Lere, di 
segmen 2 (Sta 0+480 s/d 2+300) sepanjang 1,820 
km. dipilihnya lokasi ini karena masyarakat disinilah 
yang paling merasakan langsung dampak dari 
pembangunan jalan dan jembatan tersebut. 
Waktu penelitian dilakukan selama 4 bulan yaitu 
pada bulan April s/d Juli 2011. 
b. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan 
Sampel. 
Populasi penelitian ini adalah masyarakat 
yang bermukin disekitar JLPTP di  RW. 01 
sebanyak 435 KK dengan rincian  RT 01 = 150KK,  
RT 02 = 101KK,  RT 03 = 81KK,  RT 04 =  63KK, 
RT 05 = 40KK). Jumlah sampel dihitung dengan 
menggunakan formula digunakan formula yang 
dikembangkan oleh Sugiyono, 2002, (dalam 
Jonathan Sarwono 2006: 120)  dengan menggunakan 
pendekatan statistik untuk tingkat kesalahan atau 
derajat kebebasan sebesar 10%,  
Formulanya adalah :      ࢔ ൌ  ࡺ
ࡺሺࢊ૛ሻା ૚
  (1) 
Dimana :      
n = jumlah sampel 
N = Populasi 
d = derajat kebebasan/tingkat kesalahan   
Dengan  populasi  besesar 435 KK dan derajat bebas 
10% maka jumlah sampelnya adalah 85 KK,   dan 
sampel   diambil   dari   setiap   RT   dengan   
Metode Proporsional Sampling, setelah itu di setiap 
RT diambillah sampel secara acak.  








001/01 150 29 
002/01 101 20 
003/01 81 16 
004/01 62 12 
005/01 41 8 
Total 435 85 
c. Definisi Operasional Variabel dan 
Pengukurannya. 
1) Pekerjaan 
Aktifitas ekonomi yang dilakukan oleh 
responden sebagai mata pencaharian utk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga. 
Pekerjaan terbagi atas pekerjaan utama dan 
pekerjaan sampingan. Pekerjaan utama 
terbagi atas (a) nelayan/buruh tani, (b) 
wirausaha/dagang, (c) Keterampilan/jasa 
termasuk sopir /ojek, tukang (d) swasta (e) 
PNS/TNI /Polri. Untuk pekerjaan sampingan 
diukur dari jenis pekerjaan yang sama 
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dengan jenis pekerjaan utama namun tanpa 
pilihan PNS/TNI/Polri. 
2) Sebelum dan setelah pembangunan jalan 
lingkar Pantai Teluk Palu 
Masa sebelum pembangunan JLPTP adalah 
tahun 2003 ( masa prakonstruksi)  hingga 
tahun 2006 (masa konstruksi Jembatan Palu 
IV), sedangkan data setelah pembangunan 
adalah kondisi eksisting lapangan sekarang 
(tahun 2011, masa pasca konstruksi)   
3) Pendapatan 
Jumlah rupiah yang berhasil dikumpulkan 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
dalam sebuah rumah tangga. Adapun 
pendapatan ini berasal dari pendapatan 
utama, yang bersumber dari pekerjaan 
utama, dan pendapatan sampingan, yang 
berupa pendapatan tambahan yang 
dihasilkan dari pekerjaan sampingan. Setiap 
jawaban diklasifikasikan atas empat 
kelompok yaitu (a) kurang dari Rp.500.000. 
(b) antara Rp. 500.000 s/d Rp. 1.000.000, (c) 
antara Rp. 1.000.000 s/d Rp. 1.500.000 dan 
(d) lebih dari Rp 1.500.000,-. Sebagai 
pembanding untuk uji beda, maka data 
variabel pendapatan ini diklasifikasikan 
berdasarkan sebelum pembangunan JLPTP 
dan setelah pembangunan JLPTP. 
Alat ukur adalah piranti yang digunaklan 
untuk mengukur data dilapangan. Untuk 
pengukuran digunakan pengukuran interval 
dan pengukuran nominal. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Variabel, Indikator, Pengukuran dan Alat Ukur. 
Variabel Indikator Pengukuran Alat Ukur 
Pendapatan 
Responden 






Interval a. Kurang dari Rp. 500.000 
 b. Antara 500.000,- s/d 1.000.000 
 c. Antara 1.000.000,- s/d 1.500.000 
 
  
d. Lebih dari Rp. 1.500.000 
 
2 Jumlah pendapatan 





d.  Jenis dan Sumber Data 
Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
meliputi : 
1) Data  primer  ini  didapat  dari survey  lapangan 
yang dilakukan terhadap sampel yang mengambil 
asumsi 1 sampel mewakili 1 KK (kepala 
keluarga), berupa: 
2) Data sekunder diperoleh dari Kantor Bappeda 
Kota Palu, Kantor Dinas Pekerjaan Umum 
Permukiman dan Prasarana Wilayah Kota Palu, 
Kantor Kelurahan Lere dan Kecamatan Palu 
Barat,  
3) Data-data statistik yang diterbikan oleh Badan 
Pusat Statistik Kota Palu. 
e. Teknik Pengambilan dan Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data-
data baik data primer maupun data sekunder, terdiri 
atas: 
1) Metode angket/kuesioner, Bentuk kuesioner 
adalah kuesioner terstruktur yang bentuk 
jawabannya ada yang terbuka dan ada juga yang 
tertutup. 
2) Metode observasi atau pengamatan, digunakan 
untuk mengamati secara langsung fenomena 
ekonomi yang terjadi di tingkat masyarakat yang 
bermukim di lokasi penelitian  
3) Data dilengkapi dengan sejumlah dokumen dari 
instansi pemerintah yang terkait dalam  
pembangunan  JLPTP  seperti  dokumen  Studi  
Kelayakan dan dokumen AMDAL yang dimiliki 
dinas Pekerjaan Umum Kota Palu. 
 
f. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan sebagai alat 
pengumpul data adalah berupa angket/quesioner 
yang disebar ke 85 responden. Angket tersebut 
sebelum diedarkan terlebih dahulu diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Bentuk kuesioner adalah kuesioner 
terstruktur dimana bentuk jawabannya ada yang 
terbuka dimana responden bebas memberikan 
jawabannya, dan ada juga yang tertutup  
(jawabannya sudah disiapkan). 
1. Pengujian Validitas Instrumen. 
Uji validasi digunakan sebagai upaya untuk 
memaksimalkan kualitas alat ukur dan untuk 





Kekeliruan. Alat analisisnya berupa formula dari 
Karl Pearson yaitu Koefien Korelasi Product 
Moment (Suharsimi Arikunto, 2006: 170): 
 
ݎ௫௬ ൌ  
ே ∑ ௑௒ି ∑ ௑.∑ ௒
ට൛ே.∑ ௑మିሺ∑ ௑ሻమൟ .൛ே.∑ ௒మି ሺ∑ ௒ሻమൟ
 (2) 
dengan : 
rxy = Nilai hitung koefisien korelasi (rhitung). 
X  = Skor-skor pada item ke-I yang akan diuji 
validitasnya. 
Y  = Jumlah skor yang diperoleh tiap responden 
N  = Jumlah responden. 
Berdasarkan derajat bebas (db) = N-2, dan 
taraf signifikan α = 5%, maka dari tabel koefisien 
korelasi diperoleh nilai koefisien korelasi product 
momen (rtabel). Kaidah keputusannya adalah jika 
rhitung > rtabel, maka item ke-i dinyatakan valid. 
2. Pengujian Reliabilitas Instrumen. 
Uji Reliabilitas dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui konsistensi dari instrument 
sebagai alat ukur sehingga hasilnya dapat dipercaya. 
Formula yang digunakan untuk menguji reliabilitas 
adalah Koefisien Alfa () dari Cronbach (1951), 









మ ቃ  (3) 
dengan : 
r11 =   Reliabilitas instrument / koefisien alfa 
(rhitung alpha) 
k =   Banyaknya bulir soal 





    → rumus varians 
∑ ߪ௜
ଶ =   Jumlah varians bulir 
ߪ௧ଶ         =   Varians total 
X = Skor-skor pada item ke-i untuk 
menghitung varians item, atau jumlah                   
skor yang diperoleh tiapresponden untuk 
menghitung varians total. 
N   =   Jumlah responden 
Kaidah keputusannya adalah jika koefisien alpha 
rhitung > rtabel, maka instrument dinyatakan reliable 
dan dapat digunakan sebagai alat pengumpul data. 
 
g. Teknik Analisis Data.  
Untuk mengetahui peningkatan pendapatan 
responden sebelum dan sesudah adanya JLPTP, 
digunakan analisa tabulasi silang pada tingkatan 
yang sederhana atau teknik elaborasi. Untuk uji 
hipotesis digunakan alat analisis uji-t 2 sampel 
berpasangan (Paired Sample t-test). Subyek 
penelitian adalah masyarakat yang sama namun 
mendapat perlakuan yang berbeda yaitu sebelum dan 
sesudah pembangunan JLPTP. Untuk mengetahui 
apakah hipotesis yang diajukan diterima atau 
ditolak, maka dilakukan dengan cara sbb : 
Ho :  Tidak terdapat peningkatan pendapatan 
setelah pembangunan JLPTP 
Ha :  Terdapat peningkatan  pendapatan setelah 
pembangunan JLPTP 
Kaidah keputusan adalah jika nilai thitung ≥ ttabel maka 
Ho ditolak dan Ha diterima.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
1. Kependudukan 
Jumlah populasi adalah 435 KK. Dan jumlah 
sampel adalah 85 responden terdiri dari  75 
responden (88,24%) berjenis kelamin laki-laki dan 
10 responden (11,76%) adalah perempuan. Hasilnya 
seperti yang terlihat pada Tabel  3. 
Tabel 3. Jumlah Responden Menurut Jenis Kelamin  










001/01 150 29 25 4 
002/01 101 20 17 3 
003/01 81 16 14 2 
004/01 62 12 11 1 
005/01 41 8 8 0 
Total 435 85 75 10 
Responden  juga  dibedakan  berdasarkan  kelompok 
umur dan jenis kelamin seperti yang terlihat pada 
Tabel 4. 
Tabel  4.  Distribusi Responden Menurut Kelompok 
Umur, 2011 
Umur Responden Jenis Kelamin Total 
Pria Wanita 
  20 - 29 tahun 8 0 8 
  30 - 39 tahun 29 3 32 
  40 - 49 tahun 19 5 24 
  50 - 59 tahun 13 0 13 
  60 tahun atau lebih 6 2 8 
  Total 75 10 85 
2. Tingkat Pendidikan Responden. 
Tingkat  pendidikan  responden  beragam,  
mulai dari tamatan SD hingga tingkat universitas. 
Data tentang tingkat pendidikan responden tersaji 
pada Tabel 5. 
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Tabel  5. Tingkat Pendidikan Responden, 2011. 
Tingkat Pendidikan 
Responden 
Jenis Kelamin Total 
Pria Wanita 
  Tidak Sekolah 0 1 1 
  S D 29 3 32 
  S M P  24 3 27 
  S M A  16 3 19 
  Perguruan Tinggi 6 0 6 
  Total 75 10 85 
3. Jenis Pekerjaan 
Salah satu manfaat ekonomi transportasi 
adalah menciptakan dan memelihara tingkatan 
kesempatan kerja bagi masyarakat. Hal ini terbukti 
dengan beragamnya jenis pekerjaan para responden, 
seperti yang terlihat pada Tabel 6.  
4. Tingkat  Pendapatan Responden. 
Pendapatan responden baik sebelum 
maupun sesudah pembangunan JLPTP dan yang 
diperoleh dari pekerjaan utama maupun pekerjaan 
sampingan, dikelompokkan dalam 4 tingkatan 
pendapatan (kriteria) yaitu kriteria (a) pendapatan 
yang kurang dari Rp.500.000,  Kriteria (b) 
pendapatan antara Rp.500.000 s/d Rp.1.000.000,  
kriteria (c) pendapatan antara Rp. 1.000.000 s/d Rp. 
1.500.000, dan kriteria (d)  pendapatan yang lebih 
dari Rp. 1.500.000,-. 
Tabel 6. Distribusi Respondent Menurut Jenis Pekerjaan, 2011 
Jenis Pekerjaan 
Responden 
Pek. Utama Pek. Sampingan 
Pria Wanita Jumlah Pria Wanita Jumlah 
Nelayan / buruh tani 41 1 42 8 0 8 
Wirausaha / Dagang 12 6 18 3 1 4 
Keterampilan / Jasa 7 0 7 3 0 3 
Swasta 11 2 13 1 0 1 
  PNS/TNI/Polri 4 1 5 - - - 
Total 75 10 85 15 0 16 
Tabel 7. Besaran Pendapatan Rata-rata Sebelum & Sesudah Pembangunan JLPTP 
Pendapatan (Rp) 
Pendapatan Rata-Rata  (Ribu Rp) 
Pergeseran Responden Sebelum ada JLPTP Sesudah ada JLPTP 
Resp Nominal Resp Nominal 
Pekerjaan Utama 
Kurang dari  500.000 5 390,00 0 - - 5 
500.000 - 1.000.000 50 745,50 24 787,50 05  +  19 31 
1.000.000- 1.500.000 21 1.142,86 40 1.151,25 31  +  09 12 
Lebih dari 1.500.000 9 1.611,11 21 1.740,48 12  +  09 - 
Total Rata-rata 85 914,41 85 1.194,12 279,71 30,59 
Pekerjaan Sampingan 
Kurangdari  500.000 13 261,54 10 330,00 3 
  500.000- 1.000.000 3 716,67 4 612,50 3  +  1 2 
1.000.000- 1.500.000 0 - 2 1.100,00 2 - 
Lebih dari 1.500.000 0 - 0 - 0 - 
  Total Rata-rata 16 346,88 16 496,88 150,00 47,21 
Total Pendapatan 
Kurang dari  500.000 3 416,67 0 - 3 
500.000 - 1.000.000 45 752,78 19 823,68 3  +  16 29 
1.000.000- 1.500.000 26 1.157,69 37 1.154,05 29  +  8 18 
Lebih dari 1.500.000 11 1.640,91 29 1.762,07 11  +  18 - 
  Total Rata-rata 85 979,71 85 1.287,65 307,94 33,86 
 
 
Secara keseluruhan untuk 85 responden 
pendapatan total rata-rata sebelum adanya JLPTP 
adalah sebesar Rp.979,71 ribu, naik sebesar 33,86% 





Bila distribusi responden ditinjau berdasarkan 
atas range kenaikan pendapatanya maka distribusi 
responden dan besaran pendapatannya dapat dilihat 
pada Tabel 8. Peningkatan rata-rata yang terjadi 
adalah sebesar Rp.307,94 Ribu atau meningkat 
sebesar 33,86%   
Bila ditinjau dari jenis pekerjaan yang 
ditekuninya  dan didasarkan pada tingkat pendapatan 
sebelum dan sesudah pembangunan JLPTP, maka 
akan terlihat distribusi responden seperti pada Tabel 
9. 
 
Tabel 8. Range Perubahan Tingkat Pendapatan dan Besaran Rata-rata Sebelum dan Sesudah adanya JLPTP, 
2011 
Range Kenaikan Jmh Respn 
Total Pendapatan Kenaikan (Ribu Rp) 
Sebelum Sesudah Rp % 
≤ 20% 14 1.160,71 1.328,57 167,86 14,39 
antara 20% - 39% 46 1.007,07 1.288,04 280,98 28,41 
antara 40% - 99% 21 866,67 1.288,10 421,43 48,69 
≥  60% 4 625,00 1.137,50 512,50 86,75 
Total Rata-rata 85 979,71 1.287,65 307,94 33,86 
   
Tabel 9. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan Utama. 
Jenis Pekerjaan 
Pendapatan Utama  (Rp) 








Sebelum Pemabngunan JLPTP 
  Nelayan/buruh tani 3 25 12 2 42 
  Wirausaha/Dagang 0 11 4 3 18 
  Keterampilan/Jasa 0 5 2 0 7 
  Swasta 0 4 5 4 13 
  PNS/TNI/Polri 0 0 3 2 5 
  Total 3 45 26 11 85 
  Sesudah Pembangunan JLPTP 
  Nelayan/buruh tani 0 13 21 8 42 
  Wirausaha/Dagang 0 3 11 4 18 
  Keterampilan/Jasa 0 3 2 2 7 
  Swasta 0 0 3 10 13 
  PNS/TNI/Polri 0 0 5 5 
  Total 0 19 37 29 85 
Hampir semua jenis pekerjaan mengalami 
peningkatan, namun karena sebagian dari 
keseluruhan responden berprofesi sebagai 
nelayan/buruh tani maka pada tabel terlihat paling 
banyak pergeseran respondennya adalah 
nelayan/buruh tani.    
Secara nominal besaran pendapatan rata-rata 
sebelum dan sesudah adanya JLPTP berdasarkan 
jenis pekerjaan yang ditekuninya, dapat dilihat pada 
Tabel 10.  
Bila ditinjau dari jenis pekerjaan yang ditekuninya  
dan didasarkan pada tingkat pendapatan sebelum 
dan sesudah pembangunan JLPTP, maka akan 
terlihat distribusi responden seperti pada Tabel 9. 
 
 
5. Hasil Pengujian Instrumen dan Hipotesis 
1) Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen 
penelitian  
− Dari hasil perhitungan dengan menggunakan 
program SPSS diperoleh nilai koefisien 
korelasi  (rhitung) untuk uji validitas dan nilai 
koefisien alpha untuk uji reliabilitas adalah 
seperti terlihat pada Tabel 11. 
− Dari tabel Product Moment, dengan 
mengambil derajat bebas (db) =  N-2 = 83  
dan taraf signifikan α = 5% atau taraf 
kepercayaan = 95%, maka diperoleh nilai 
rtabel = 0,213 <  dari rhitung. 
− Keputusannya adalah : 




b). ralpha  >  rtabel, maka instrument 
adalah reliable, dan dapat dipakai sebagai 
alat pengumpul data.  
Tabel 10. Besaran Pendapatan rata-rata Responden Sesuai Jenis Pekerjaan, Sebelum dan Sesudah Adanya 
JLPTP, 2011 
Jenis Pekerjaan 









Sebelum Pemabngunan JLPTP 
Nelayan / buruh tani 416,67 748,00 1.175,00 1.700,00 891,67 
Wirausaha / Dagang - 747,73 1.075,00 1.616,67 965,28 
Keterampilan/Jasa - 700,00 1.200,00 - 842,86 
Swasta - 862,50 1.130,00 1.625,00 1.200,00 
PNS/TNI/Polri 1.216,67 1.650,00 1.390,00 
Total 416,67 752,78 1157,69 1640,91 979,71 
Sesudah Pembangunan JLPTP 
Nelayan / buruh tani - 811,54 1.188,10 1.712,50 1.171,43 
Wirausaha / Dagang - 833,33 1.131,82 1.912,50 1.255,56 
Keterampilan / Jasa 866,67 1.050,00 1.525,00 1.107,14 
Swasta 1.066,67 1.805,00 1.634,62 
PNS/TNI/Polri 1.730,00 1.730,00 
Total 823,68 1154,05 1762,07 1287,65 
 
Tabel 11. Hasil uji Validitas & Reliabilitas Instrumen Penelitian. 
Nilai hitung r Nilai hitung r (á ) Nilai tabel r Keterangan 
0,551 0,919 0,213 Valid & Reliabel 
0,563 0,213 Valid & Reliabel 
0,684 0,213 Valid & Reliabel 
0,78 0,213 Valid & Reliabel 
0,91 0,213 Valid & Reliabel 
0,859 0,213 Valid & Reliabel 
2) Hasil uji hipotesis untuk pendapatan responden, 
dapat dilihat pada Tabel 12.   
 
Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis. 
Hipotesis Nilai thitung Nilai ttabel Keputusan rhitung 
Tidak ada peningkatan pendapatan utama 
setelah adanya JLPTP 9,564 1,992 
Ho ditolak Ha 
diterima 0,734 
Tidak ada peningkatan pendapatan 
sampingan setelah adanya JLPTP 2,291 1,992 
Ho ditolak Ha 
diterima 0,989 
Tidak ada peningkatan pendapatan total 
setelah adanya JLPTP 10,024 1,992 
Ho ditolak Ha 
diterima 0,744 
Dari tabel diatas terlihat nilai thitung lebih besar  ( > ) 
dari ttabel, sehingga keputusannya adalah Ho ditolak. 
Berarti ada peningkatan pendapatan setelah adanya 
jalan lingkar pantai Teluk Palu. 
b. Pembahasan 
Dari Tabel 10 terlihat : 
1) Responden yang bekerja sebagai nelayan/buruh 
tani  (42 orang) pendapatan rata- 
ratanya adalah Rp.891.670,- sebelum adanya 
JLPTP meningkat  sebesar Rp. 279.76,-  menjadi 
Rp. 1.171.430 setelah adanya JLPTP.  
2) Responden yang bekerja sebagai pedagang (18 
orang), pendapatan rata-ratanya  
Rp.965.280,- meningkat  sebesar Rp. 290.280,- 
menjadi Rp. 1.255.560,-.  
3) Responden yang bekerja di bidang 





ratanya  sebesar Rp. 842.860,-, meningkat 
menjadi Rp. 1.107.140,-.  
4) Responden yang bekerja sebagai di bidang 
swasta (13 orang) penghasilan rata-rata  nya Rp. 
1.200.000,-, meningkat menjadi Rp. 1.634.620,-.  
5) Responden yang berprofesi sebagai 
PNS/TNI/POLRI (5 orang) penghasilannya 
sebesar Rp. 1.390.000,- meningkat menjadi Rp. 
1.730.000,-.  
6) Untuk keseluruhan responden pendapatan rata-
ratanya adalah Rp. 979.710,- meningkat menjadi 
Rp. 1.287.650,- atau naik sebesar Rp. 307.940,- 
(33,86%). 
Balitbang Kimpraswil (Kalupa, 2008) 
menjelaskan salah satu dari empat manfaat utama 
adanya jalan bagi masyarakat adalah untuk 
meningkatkan aktifitas dan mendukung kelancaran 
ekonomi wilayah. Adanya jalan akan mempermudah 
distribusi dan pemasaran suatu komoditi sehingga 
merangsang aktifitas dan tumbuhnya perekonomian 
didaerah tersebut. Dengan tumbuhnya perekonomian 
maka kesempatan masyarakat untuk meningkatkan 
penghasilannya akan lebih besar.  
Pembangunan  jalan lingkar pantai Teluk 
Palu ini telah berhasil meningkatkan perekonomian 
masyarakat, berbagai manfaat yang ditimbulkan 
dirasakan oleh masyarakat yang bermukim  disekitar  
jalan lingkar pantai Teluk Palu tidak terkecuali 
masyarakat di Kelurahan Lere. 
Menurut Sukirno,S, 2005, dalam 
perekonomian yang masih rendah taraf 
perkembangannya, sebagian besar pendapatan 
tersebut dibelanjakan untuk membeli makanan dan 
pakaian (kebutuhan pokok sehari-hari). Pada tingkat 
perekonomian yang lebih maju, pengeluaran untuk 
makanan dan pakaian bukan lagi merupakan bagian 
terbesar dari pengeluaran rumah tangga. 
Pengeluaran-pengeluaran lain seperti pendidik- 
an, transpor, perumahan dan rekreasi menjadi 
bertambah penting 
KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pasca 5 tahun 
operational jalan lingkar pantai Teluk Palu 
pendapatan total  masyarakat di Kelurahan Lere 
meningkat dari Rp.979.710,- menjadi Rp.1.287.650,- 
dalam hal ini naik sebesar Rp. 307.940,-atau 33,86% 
dari pendapatan semula, 
b. Saran 
Untuk penelitian lanjutan dengan tema yang 
hampir sama, sebaiknya menyertakan pengaruh 
tingkat inflasi terhadap tingkat pendapatan 
masyarakat sehingga dapat diketahui faktor-faktor 
apa yang turut mempeng mempengaruhi 




Adi Sumandiar Adi, 2010, Dampak Program 
Pengembangan Kecamatan (PPK) Terhadap 
Peningkatan Pendapatan Keluarga di 
Kecamatan Bamtimurung Kabupaten Maros ,   
Tesis tidak diterbitkan. Program Pascasarjana 
Universitas Hasanuddin, Makassar.  
Adisasmita, Rahardjo, 2006, Pembangunan 
Pedesaan dan Perkotaan, Graha Ilmu, 
Yogyakarta. 
Adisasmita, Rahardjo, 2007, Ekonomi Prasarana 
Transportasi, Graha Ilmu, Yogyakarta. 
Anonim, 2005, Sistem Transportasi Nasional, 
Keputusan Menteri Perhubungan R.I. Nomor 
49 Tahun 2005, Departemen Perhubungan 
R.I, Jakarta. 
Arikunto, Suharsimi, 2006, Prosedur Penelitian 
(Suatu Pendekatan Praktek), Edisi Revisi VI, 
Rineka Cipta, Jakarta. 
Arsyad, 2009,  Ekonomi Pembangunan, Bagian 
Penerbitan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
TKPN, Yogyakarta. 
Badan Pusat Statistik Kota Palu, 2009, Palu Barat  
Dalam Angka 2009. Badan Pusat Statistik. 
Dinas Pekerjaan Umum Kota Palu, 2003, Studi 
Amdal Pembangunan Jalan Lingkar Pantai 
Teluk Palu.  Palu : Dinas PU dan CV. Sukma 
Citra Membangun 
Dinas Pekerjaan Umum Kota Palu, 2003, Studi 
Kelayakan Pembangunan Jalan Lingkar 
Pantai Teluk Palu.  Palu : Dinas PU dan CV. 
Sukma Citra Membangun. 
Gemmell, N, 1992, Ilmu Ekonomi Pembangunan 
(Beberapa Survei), PT Pustaka LP3S, Jakarta. 
Glasson, Jhon, 1974, An Introduction to Regional 
Planning. London: Hutchinson Educational. 
Jhingan, M.L, 2008, Ekonomi Pembangunan dan 
Perencanaan, Edisi ke 1, Raja Grafindo 
Persada, Jakarta. 
Jonathan Sarwono, 2006, Metode Penelitian 
Kuantitatif dan Kualitatif. Yogyakarta : Graha 
Ilmu 
Kalupe, S, 2008, Dampak Ekonomi dan Sosial 
Masyarakat Pembangunan Jalan Akses 
Agropolitan di Kelurahan Tenilo Kabupaten 
Gorontalo. Tesis tidak diterbitkan. Makassar. 
INFRASTRUKTUR  Vol. 2 No. 1  Juni  2012 : 56 ‐ 64 
 64 
Khotimah, K, dkk, 2002. Evaluasi Proyek dan 
Perencanaan Usaha, Ghalia Indonesia dengan 
UMM Press, Jakarta. 
Kodoatie, R.J.,  2005. Pengantar Manajemen 
Infrastruktur. Pustaka Pelajar, Yogyakarta. 
Kunarjo, 2002. Perencanaan dan Pengendalian 
Program Pembangunan, Penerbit UI - Press, 
Jakarta.  
Kuncoro, M., 1997. Ekonomi Pemb angunan (Teori, 
Masalah dan Kebijakan), Penerbit UPP AMP 
YKPN, Edisi Pertama, Yogyakarta. 
Kusuma dan Briliant V., 2008, Analisis Faktor-
Faktor yang  mempengaruhi Konsumsi 
Masyarakat di Indonesia. Skripsi tidak 
diterbitkan , Yogyakarta. 
Mulyadi, Sabri, 2008, Ekonomi Sumber Daya 
Manusia (Dalam Perspektif Pembangunan).  
PT Raja Grafindo Persada, Jakarta. 
Purwantini, Tri Bastuti, 2008.  Dampak 
Pembangunan Prasarana Transportasi 
Terhadap Kesejahteraan Masyarakat 
Pedesaan : Kasus di Kabupaten Bulukumba 
Sulawesi selatan, Tesis tidak diterbitkan. 
Program Pascasarjana Universitas 
Hasanuddin, Makassar. 
Riduwan dan Sunarto, 2007.  Pengantar Statistik 
(Untuk Penelitian) Bandung : Alfabet 
Rusli, (2006), Upaya Peningkatan Prasarana 
Kampung Nelayan di Kota Donggala dalam 
Era Otonomi Daerah. Tesis tidak diterbitkan.. 
Sambas A.M., dan Maman A., 2007,  Analisis 
Korelasi, Regresi, dan Jalur Dalam 
Penelitian, CV Pustaka Setia, Bandung. 
Singarimbun, M. dan Effendi, S., 1989, Metode 
Penelitian Survei, LP3ES. Jakarta. 
Sjafrizal, 2008, Ekonomi Regional (Teori dan 
Aplikasi), Baduose Media, Sumatra Barat.  
Soparmoko, 2002,  Ekonomi Publik (Untuk 
Keuangan dan Pembangunan Daerah).  
Penerbit AndiYogyakarta. 
Sugiyono, 2003, Metode penelitian administrasi, 
Alfabeta, Edisi ke 11, Bandung 
Sukirno, S., 2005,  Mikro Ekonomi Teori Pengantar. 
PT Raja Grafindo Persada, Jakarta. 
Suratmo, F.G., 2004, Analisis Mengenai Dampak 
Lingkungan, Gajah Mada University Press, 
Yogyakarta. 
Suroto, 1992, Strategi Pembangunan dan 
Perencanaan Kesempatan Kerja. Gajah Mada 
University Press, Yogyakarta. 
Tambunan, T.H, 2008, Pembangunan Ekonomi dan 
Utang Luar Negeri. Rajawali Pers, Jakarta. 
Tarigan, Robinson, 2005, Perencanaan 
Pembangunan Wilayah. Bumi Aksara (edisi 
revisi), Jakarta. 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 
Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan, Jakarta. 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 
Tahun 2004 Tentang Jalan., Jakarta. 
Winarta, A., 2010. Dampak Pembangunan Jalan 
Lingkar Pantai Teluk Palu Terhadap 
Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat Kota 
Palu. Tesis tidak diterbitkan. Program 
Pascasarjana Universitas Hasanuddin, 
Makassar. 
